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Intisari
Pembuatan suatu website harus dilakukan dengan memperhatikan faktor kemudahan penggunaan (usability). Usability website penting untuk diperhatikan agar pengguna yang mengunjungi atau mengakses website tersebut merasa mudah untuk menggunakannya, memperoleh informasi yang diperlukan, dan tertarik untuk masuk lebih dalam pada website, sehingga berkemungkinan untuk mengakses kembali website tersebut di lain waktu. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah website Universitas Andalas sudah termasuk sebagai website yang ergonomis berdasarkan kriteria usability website. Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner penelitian yang disebar terdiri atas 34 pertanyaan yang dikelompokkan menjadi sembilan variabel usability, yaitu accessibility or ease of use, feed back mechanism, navigation link or shortcut, update information, simplicity, user freedom, control and help, consistency and visibility of website structure, readibility and aestetics of website, dan learnability and memorability. Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil bahwa dari 9 variabel usability yang digunakan pada kuesioner, hanya 8 variabel yang dapat digunakan untuk menganalisis usability website Universitas Andalas, yaitu kecuali variabel user freedom, control and help. Dari 8 variabel tersebut website Universitas Andalas sudah memenuhi 7 variabel kecuali variabel update information sehingga dapat disimpulkan bahwa website Universitas Andalas sudah memenuhi kriteria-kriteria usability atau sudah bersifat usable.
Kata kunci: website, usability, ergonomi
1. PENDAHULUAN


Salah satu bentuk penggunaan komputer dalam kehidupan sehari-hari saat ini adalah internet dan website. Website suatu perusahaan atau instansi merupakan wajah atau imej yang akan memberi gambaran dan informasi mengenai perusahaan atau instansi tersebut. informasi-informasi yang ditampilkan pada website dan juga website itu sendiri sangat mempengaruhi penilaian pengguna terhadap suatu instansi atau perusahaan. Oleh sebab itu, pembuatan suatu website harus dilakukan dengan memperhatikan faktor kemudahan penggunaan (usability).

Kemudahan penggunaan (usability) website sangat terkait dengan bidang keilmuan Human-Computer Interaction (HCI), yaitu mengenai bagaimana manusia sebagai pengguna website berinteraksi dengan sistem pada website tersebut. Oleh sebab itu, manusia merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam merancang suatu website. Website harus dirancang seergonomis mungkin dengan prinsip human-centered design, sehingga memudahkan manusia untuk menggunakan website tersebut. Semua kelebihan dan kekurangan manusia harus diperhatikan dalam merancang suatu website agar dapat bersifat usable. Selain itu, pendapat dan keluhan dari manusia sebagai pengguna website juga dapat menjadi bahan pertimbangan yang dapat digunakan untuk memperbaiki atau mengembangkan sebuah website.


Studi mengenai usability website  telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya adalah Nielsen (1994),  Evangelou (1994) dan Wickens et al (1998). Pada Wickens et al. (1998) terdapat 5 komponen usability yang harus diperhatikan, yaitu learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction. Pada penelitian Evangelou (1994) terdapat beberapa kriteria usability website yang harus diperhatikan, yaitu navigation, functionality, control, help and support, language, feedback, consistency, error handling, workflow support, dan visual clarity. Menurut Nielsen (1994) dalam Preece et al. (1994) kriteria utama yang harus diperhatikan dalam merancang suatu website yang usable adalah effectiveness, appeareance, navigation, dan satisfaction. Ketiga penelitian tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing, yaitu dari segi kelengkapan variabel usability yang dibahas. Oleh sebab itu, diperlukan suatu penelitian yang meneliti seluruh variabel usability secara komprehensif. Pada penelitian ini dilakukan analisis usability website Universitas Andalas dengan menggunakan 9 variabel usability, yaitu accessibility or ease of use, feed back mechanism, navigation link or shortcut, update information, simplicity, user freedom, control and help, consistency and visibility of website structure, readibility and aestetics of website, dan learnability and memorability.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usability dari website Universitas Andalas, sehingga diperoleh masukan-masukan untuk mengembangkan dan memperbaiki website Universitas Andalas tersebut. dari penelitian ini dapat diperoleh manfaat yaitu dapat digunakan sebagai referensi oleh pihak Universitas Andalas yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan dan memperbaiki website nya.
2.  METODOLOGI
2.1 Persiapan Pengumpulan Data

Persiapan pengumpulan data ini terdiri dari identifikasi variabel penelitian, identifikasi kebutuhan data, teknik pengumpulan data, dan penentuan skala pengukuran instrumen penelitian.
Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 9 variabel yang terkait dengan usability website. Variabel-variabel tersebut diidentifikasi berdasarkan beberapa referensi dan penelitian terdahulu mengenai usability website. Adapun variabel-variabel yang digunakan adalah :
1. Accessibility or ease of use.


Accessibility adalah kecepatan dan kemudahan dalam mengumpulkan informasi dari sebuah website. Indikator pada variabel ini adalah kemudahan pencarian informasi, waktu yang dibutuhkan dalam pencarian informasi, dan kemudahan penggunaan untuk pengguna pemula.
2. Feed Back Mechanism.


Sebuah website harus menyediakan kesempatan bagi penggunanya untuk memberikan respon (feed back). Indikaator pada variabel ini adalah adanya kesempatan bagi pengguna untuk memberikan respon dan tempat memeberikan respon yang mudah ditemukan.
3. Navigation Link or Shortcut.


Navigation links disediakan dan diletakkan dengan tepat pada website untuk mengarahkan penggunanya sehingga dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan dengan efektif. Indikator pada variabel ini adalah tersedianya navigation link atau shortcut, tempat yang mudah ditemukan, dan keefektifitasan navigation link atau shortcut tersebut.
4. Update Information.


Informasi-informasi yang ditampilkan pada suatu website harus selalu update dengan kondisi yang sedang terjadi. Indikator pada variabel ini adalah up date dan relevansi informasi yang ditampilkan pada website.

5. Simplicity.


Simplicity yang dibahas adalah mengenai tata bahasa yang digunakan untuk menampilkan informasi pada suatu website. Selain itu simplicity juga membahas mengenai kesederhanaan tampilan suatu website. Indikator pada variabel ini adalah penggunaan kata-kata yang mudah dimengerti dan kesederhanaan tampilan website.
6. User Freedom, Control and Help.


Pada variabel ini dibahas mengenai bagaimana suatu website dirancang untuk mengatasi kemungkinan penggunanya melakukan kesalahan-kesalahan dalam mengakses website tersebut. Indikator pada variabel ini adalah adanya kebebasan pengguna untuk melakukan kontrol terhadap proses pencarian informasi pada website.
7. Consistency and Visibility of Website Structure.


Sebuah website harus dibuat konsisten dalam menampilkan informasi, sehingga penggunanya tidak dibingungkan dengan perbedaan tampilan maupun kata-kata yang merujuk pada sesuatu yang sama. Indikator pada variabel ini adalah tampilan dan struktur website yang konsisten, serta tata letak dan urutan elemen-elemen website.
8. Readibility and Aestetics of Website.


Pada variabel ini dibahas mengenai kemudahan informasi-informasi yang ditampilkan pada suatu website untuk dibaca dan dipahami, serta mengenai keindahan tampilan website. Indikator pada variabel ini adalah pemilihan jenis, ukuran, dan warna font yang digunakan, serta pemilihan warna background  dan layout website.
9. Learnability and Memorability.


Learnability menjelaskan tingkat kemudahan pengguna untuk memenuhi task-task dasar ketika pertama kali mereka melihat/ menggunakan sebuah website, sedangkan memorability menjelaskan tingkat kemudahan pengguna dalam menggunakan website dengan baik, setelah beberapa lama tidak menggunakannya. Indikator pada variabel ini adalah kemudahan website untuk dipahami pada penggunaan pertama dan kemudahan website untuk dipahami dan digunakan pada penggunaan selanjutnya.
Identifikasi Kebutuhan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada civitas akademika Universitas Andalas yang terdiri atas mahasiswa, dosen, alumni, serta karyawan. Dimana karakteristik populasi dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui alamat website Universitas Andalas.
2. Pernah mengakses website Universitas Andalas.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner untuk menggali data dalam penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan oleh peneliti dengan dua metode, yaitu secara tak langsung dan secara langsung. Penyebaran kuesioner secara tak langsung dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden dengan teknik simple random sampling, sedangkan penyebaran kuesioner secara langsung dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada pengunjung warnet dan melalui milis. Pada penyebaran kuesioner secara tak langsung responden menjawab pertanyaan pada kuesioner hanya dengan mengingat-ingat mengenai website Universitas Andalas tanpa menilai dan mengaksesnya secara langsung, sedangkan pada penyebaran kuesioner secara langsung responden menjawab pertanyaan pada kuesioner dengan menilai dan mengakses secara langsung website Universitas Andalas.
Penentuan Skala Pengukuran Instrumen Penelitian

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Pemilihan skala likert dengan rentang 1-5 ini (bernilai ganjil) karena memudahkan konsumen untuk memberikan jawaban berdasarkan isi kuesioner sehingga dapat diperoleh hasil yang valid.

Dari skala likert tersebut dapat diketahui sampai sejauh mana tanggapan dari responden mengenai kemudahan penggunaan (usability) dari website Universitas Andalas. Semakin besar angka yang dipilih menunjukkan kesan atau tanggapan positif sebaliknya semakin kecil angka yang dipilih menunjukkan kesan atau tanggapan negatif. 
2.2 Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini terdiri atas pengujian statistik terhadap kuesioner yang disebarkan. Pengujian statistik tersebut terdiri atas uji validitas kuesioner, uji reliabilitas kuesioner, uji kecukupan data, dan uji kebaikan suai data.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN


Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner penelitian. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan nilai korelasi r product moment, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Alpha Cronbach. Kedua uji ini menggunakan nilai alpha sebesar 5 %. Hasil pengujian yang diperoleh dari penyebaran 30 kuesioner pendahuluan adalah bahwa kuesioner tersebut sudah valid dan reliabel, sehingga bisa digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Uji kecukupan data dilakukan kepada kuesioner penelitian yang sudah valid dan reliabel. Kuesioner ini disebar sampai jumlah data yang diperoleh mencukupi jumlah data yang dibutuhkan, sesuai dengan hasil uji kecukupan data kuesioner. Berdasarkan hasil pengujian kecukupan data, diperlukan 200 data kuesioner pengamatan secara tak langsung dan 60 data kuesioner pengamatan secara langsung.

Uji kebaikan suai dilakukan pada jawaban-jawaban responden baik pada pengamatan secara tak langsung maupun secara langsung untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara jawaban-jawaban tersebut. Dengan adanya perbedaan yang signifikan tersebut, maka kondisi usability website Universitas Andalas dapat dianalisis berdasarkan jumlah jawaban responden terbanyak pada setiap pertanyaan. Namun demikian, jika jumlah jawaban responden terbanyak pada suatu pertanyaan adalah pada alternatif pilihan “netral”, maka pertanyaan tersebut tidak dapat digunakan untuk menganalisis kondisi usability website Universitas Andalas. Rekapitulasi dari hasil analisis usability website Universitas Andalas dapat dilihat pada Tabel I berikut :
Tabel I Rekapitulasi Hasil Analisis Usability Website Universitas Andalas
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Tabel I Rekapitulasi Hasil Analisis Usability Website Universitas Andalas (Lanjutan)
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Tabel I Rekapitulasi Hasil Analisis Usability Website Universitas Andalas (Lanjutan)
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No 

Pertanyaan

Pengamatan

Jawaban 

Terbanyak

Jumlah Persentase

Hasil Uji 

Kebaikan Suai

Tak Langsung Setuju 78 39% signifikan

Langsung Setuju 27 45% signifikan

Tak Langsung Setuju 62 31% signifikan

Langsung Setuju 27 45% signifikan

Tak Langsung Setuju 69 34.5% signifikan

Langsung Setuju 28 46.67% signifikan

Tak Langsung Netral 70 35% signifikan

Langsung Setuju 23 38.33% signifikan

Tak Langsung Netral 74 37% signifikan

Langsung Setuju 21 35% signifikan

Tak Langsung Setuju 85 42.5% signifikan

Langsung Setuju 28 46.67% signifikan

Tak Langsung Netral 89 44.5% signifikan

Langsung Setuju 26 43.33% signifikan

Tak Langsung Netral 84 42% signifikan

Langsung Netral 30 50% signifikan
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Dari Tabel I diatas dapat diketahui jumlah jawaban responden terbanyak untuk setiap pertanyaan pada kuesioner, baik pada pengamatan secara tak langsung maupun pada pengamatan secara langsung. Jawaban responden terbanyak terdapat pada pilihan jawaban “setuju”, “netral”, dan “tidak setuju”. Jawaban responden pada pilihan jawaban “setuju” terbanyak terdapat pada pertanyaan nomor 11, yaitu pada variabel simplicity, dengan persentase sebesar 62% sejumlah 124 responden dari 200 responden. Pada pilihan jawaban “netral”, jawaban responden terbanyak terdapat pada pertanyaan nomor 19, yaitu pada variabel consistency and visibility of website structure, dengan persentase sebesar 56,67% sejumlah 34 responden dari 60 responden. Untuk pilihan jawaban “tidak setuju” hanya terdapat pada pertanyaan nomor 9, yaitu pada variabel update information, dengan persentase sebesar 36% sejumlah 72 responden dari 200 responden.

Dari Tabel I diatas juga dapat diketahui bahwa hasil uji kebaikan suai data yang dilakukan pada setiap pertanyaan pada kuesioner memiliki hasil yang signifikan, sehingga kondisi usability website Universitas Andalas dapat dianalisis berdasarkan jumlah jawaban responden terbanyak pada setiap pertanyaan. Dari Tabel I tersebut juga dapat diketahui bahwa jumlah jawaban responden terbanyak pada semua pertanyaan yang terdapat pada variabel user freedom, control, and help adalah “netral”. Oleh sebab itu, variabel ini tidak dapat digunakan untuk menganalisis kondisi usability website Universitas Andalas.
4. KESIMPULAN


Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dari 9 variabel usability yang digunakan pada kuesioner penelitian, hanya 8 variabel yang bisa digunakan untuk menganalisis usability website Universitas Andalas. 8 Variabel tersebut adalah accessibility or ease of use, feed back mechanism, navigation link or shortcut, update information, simplicity, consistency and visibility of website structure, readibility and aestetics of website, dan learnability and memorability.

2. Dari 8 variabel yang digunakan untuk menganalisis usability website Universitas Andalas, diketahui bahwa website Universitas Andalas belum memenuhi variabel update information, namun sudah memenuhi 7 variabel lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa website Universitas Andalas secara umum sudah memperhatikan faktor usability atau sudah usable.


Untuk penelitian selanjutnya, sebuah usability study perlu menambahkan metode eksperimen bagi pengguna pemula dan pengguna lanjut untuk mengukur usability secara kuantitatif.
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Tak Langsung Tidak Setuju 72 36% signifikan

Langsung Netral 20 33.33% signifikan

Tak Langsung Netral 86 43% signifikan

Langsung Netral 26 43.33% signifikan

Tak Langsung Setuju 124 62% signifikan

Langsung Setuju 33 55% signifikan

Tak Langsung Setuju 105 52.5% signifikan

Langsung Setuju 33 55% signifikan

Tak Langsung Netral 101 50.5% signifikan

Langsung Netral 24 40% signifikan

Tak Langsung Netral 94 47% signifikan

Langsung Netral 24 40% signifikan

Tak Langsung Netral 94 47% signifikan

Langsung Netral 28 46.67% signifikan

Tak Langsung Netral 85 42.5% signifikan

Langsung Netral 30 50% signifikan

Tak Langsung Netral 96 48% signifikan

Langsung Netral 31 51.67% signifikan

Tak Langsung Netral 95 47.5% signifikan

Langsung Setuju 30 50% signifikan

Tak Langsung Netral 116 58% signifikan

Langsung Netral 34 56.67% signifikan

Tak Langsung Netral 93 46.5% signifikan

Langsung Netral 27 45% signifikan

Tak Langsung Setuju 99 49.5% signifikan

Langsung Netral 27 45% signifikan

Tak Langsung Setuju 93 46.5% signifikan

Langsung Setuju 31 51.67% signifikan

Tak Langsung Netral 91 45.5% signifikan

Langsung Setuju 30 50% signifikan

Tak Langsung Netral 90 45% signifikan

Langsung Setuju 28 46.67% signifikan

Tak Langsung Netral 98 49% signifikan

Langsung Netral 31 51.67% signifikan

Tak Langsung Netral 110 55% signifikan

Langsung Netral 30 50% signifikan

Tak Langsung Setuju 109 54.5% signifikan

Langsung Setuju 30 50% signifikan

Tak Langsung Setuju 102 51% signifikan

Langsung Setuju 32 53.33% signifikan

Tak Langsung Setuju 79 39.5% signifikan

Langsung Setuju 29 48.33% signifikan

Tak Langsung Setuju 91 45.5% signifikan

Langsung Setuju 31 51.67% signifikan

Tak Langsung Netral 82 41% signifikan

Langsung Setuju 32 53.33% signifikan

Tak Langsung Netral 89 44.5% signifikan

Langsung Netral 33 55% signifikan
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